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Lingkungan sekitar merupakan sarana bagi peserta didik, dimana peserta didik dapat 
beraktivitas, berekreasi dan berinovasi. Pemahaman peserta didik terhadap materi IPA 
mengalami peningkatan dan kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan inovatif, 
maka salah satu alternatif yang diambil adalah menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media lingkungan 
sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPA di 
SD Inpres Sikumana 3 Kupang. Metode penelitian ini adalah quasi eksperimental 
nonequivalen control grup. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data tes, 
studi dokumentasi, dan uji hipotesis menggunakan uji-t.  
 
Hasil penelitian menunjukkan perhitungan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 
sebesar 77,41 lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol sebesar 60,38, hasil analisis data 
menunjukkan nilai t hitung 2, 643 > t tabel 2,007, artinya ada perbedaan yang signifikan 
antara hasil posttest kelas eksperimen yang menggunakan media lingkungan dan kelas 
kontrol yang tidak menggunakan media lingkungan, dapat dimaknai  pembelajaran 
menggunakan media lingkungan memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media lingkungan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media lingkungan sebagai sumber 
belajar yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPA di 
Sekolah Dasar Inpres Sikuman 3 Kota Kupang. 
 













Bisik Bete Maria Yosefa, 2019, The Effect of Use of Environmental Media as Learning 
Resources on Class III Student Learning Outcomes in Science Subjects in Sikumana 3 
Inpres Elementary School, Kupang City. Elementary School Teacher Education Study 
Program, Faculty of Teacher Training and Education, Citra Bangsa University. 
Supervisor: Tanggur Sunario Femberianus, S.Pd., M.Pd & Nahak Lioba Roswita, S.Pd., 
M.Pd. 
 
The surrounding environment is a facility for students, where students can move, create 
and innovate. Learners' understanding of the science material has increased and teaching 
and learning activities run more effectively and innovatively, then one alternative is to 
use the environment as a learning resource.  
 
This study aims to determine the effect of the use of environmental media as a learning 
resource on learning outcomes of third grade students in natural science subjects at SD 
Inpres Sikumana 3 Kupang. This research method is a quasi experimental nonequivalent 
control group. This research uses test data collection techniques, documentation studies, 
and hypothesis testing using t-test. 
 
The results showed an average calculation of the experimental class posttest value of 
77.41 higher than the average control class of 60.38, the results of data analysis showed 
the value of tcount 2, 643> t table 2.007, meaning that there were significant differences 
between the results Posttest experimental class that uses environmental media and control 
class that does not use environmental media, can be interpreted learning using 
environmental media has higher learning outcomes compared to learning that does not 
use environmental media, so it can be concluded that there is an influence of the use of 
environmental media as a learning resource significant to the learning outcomes of third 
grade students in science subjects at the Sikuman 3 Inpres Elementary School in Kupang. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menjadikan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 
Depdiknas, 2003 dalam Haryati (2016:81). Menurut Muslich, 2007 (dalam 
Haryati, 2016:81) Tujuan pendidikan dasar diantaranya meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan selanjutnya. Tujuan tersebut 
menjadi kebutuhan bagi peserta didik sebagai bekal untuk memperoleh 
pengetahuan yang luas. Tugas guru untuk mengantarkan peserta didik ke 
arah perubahan yang bermakna dengan menyediakan sumber belajar dan 
kondisi belajar yang membangun pribadi peserta didik. 
 Lingkungan sekitar merupakan sarana bagi peserta didik, di mana 
peserta didik dapat beraktivitas, berekreasi, berinovasi, termasuk 
mengembangkan pikiran sehingga membentuk perilaku baru dalam 
kegiatannya, dengan kata lain lingkungan dapat dijadikan sebagai 
“laboratorium” atau tempat bagi peserta didik untuk bereksplorasi, 
bereksperimen, dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan 




wadah di mana peserta didik dapat mengungkapkan seluruh pikiran dan 
kegiatannya dalam proses pembelajaran. 
Menurut Pribadi, (2011:15) pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang mampu membawa siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran atau kompetensi seperti yang diharapkan. Pembelajaran 
yang dimaksud di sini yaitu: pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
Sekolah Dasar menekankan pemberian pengalaman belajar langsung 
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah.  
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar bermanfaat 
bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan 
IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk 
mencari tahu dan berbuat. Sehingga bisa membantu siswa memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuan. 
Berdasarkan pengertian dari pendidikan IPA, tampaknya 
dibutuhkan suatu pola pembelajaran yang mampu menjembatani 
tercapainya tujuan tersebut. Menyikapi kondisi tersebut maka seorang guru 




memberikan rangsangan kepada siswa, dengan menggunakan pendekatan 
lingkungan yaitu mengajarkan IPA dengan cara pandang bahwa 
mengembangkan kebiasaan siswa menggunakan dan memperlakukan 
lingkungan secara bijaksana dengan memahami faktor politik, ekonomis, 
sosial budaya, ekologis yang mempengaruhi manusia dalam 
memperlakukan lingkungan tersebut.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
lokasi penelitian yaitu di Sekolah Dasar Inpres Sikumana 3 Kota Kupang: 
pertama, selama ini proses pembelajaran IPA masih sering menggunakan 
media konvensional. Kedua, guru hanya menggunakan papan tulis sebagai 
satu-satunya pemberi informasi dalam kegiatan pembelajaran khususnya 
mata pelajaran IPA akibatnya siswa kurang memahami isi materi yang 
ajarkan. Ketiga, Pembelajaran hanya dilakukan di dalam kelas dan hanya 
terfokus pada guru saja. Hal ini menyebabkan peserta didik jenuh (bosan) 
dan kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa 
kelas III SD Inpres Sikumana 3  dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang 
yang terdiri atas 7 laki-laki dan 20 perempuan dan 17 orang siswa belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan 10 orang siswa yang 
mencapai KKM. Adapun KKM yang ditetapkan yaitu sebesar 65. 
Keempat, Penggunaan media lingkungan sebagai sumber belajar dalam 
kegiatan pembelajaran kurang diterapkan. 
Pemahaman peserta didik terhadap materi IPA mengalami 
peningkatan dan kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan 




lingkungan sebagai sumber belajar yang ada di sekitar lokasi Sekolah 
Dasar Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul: “Pengaruh Penggunaan Media Lingkungan sebagai Sumber 
Belajar Terhadap Hasil Siswa Kelas III pada Mata Pelajaran IPA di 
Sekolah Dasar Inpres Sikumana 3 Kota Kupang.” 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Proses pembelajaran IPA masih sering menggunakan media 
konvensional. 
2. Guru menggunakan papan tulis sebagai satu-satunya pemberi 
informasi dalam kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran 
IPA akibatnya siswa kurang memahami materi yang ajarkan 
3. Nilai siswa belum mencapai KKM sehingga hasil belajar IPA 
siswa menjadi rendah. 
4. Penggunaan media lingkungan sebagai sumber belajar dalam 
kegiatan pembelajaran kurang diterapkan di kelas III SD Inpres 
Sikumana 3 Kota Kupang. 
C. Batasan Masalah 
Penggunaan media lingkungan sebagai sumber belajar dalam kegiatan 






D. Rumusan Masalah 
Adakah pengaruh penggunaan media lingkungan sebagai sumber belajar 
terhadap hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPA di SD Inpres 
Sikumana 3 Kota Kupang? 
E. Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh penggunaan media lingkungan sebagai sumber 
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPA di 
SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. 
F.        Manfaat Penelitian 
Manfaat Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai 
berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di bidang 
pendidikan khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui penggunaan media lingkungan sebagai sumber belajar IPA 
di SD Inpres Sikumana 3 Kupang. 
2. Secara Praktis 
a. Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan semangat 
belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
penggunaan media lingkungan sebagai sumber belajar pada 
usia sekolah dasar khususnya bagi siswa kelas III SD Inpres 






Dapat memperbaiki kinerja, meningkatkan kemampuan dan 
profesionalisme dalam memilih lingkungan sekolah yang baik 
di dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas III SD 
Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. 
c. Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk lebih 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dengan 
penggunaan media lingkungan yang tepat untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan hasil belajar siswa.  
d. Peneliti  
Hasil penelitian ini dapat menjadi wawasan dan pengetahuan 
khususnya mengenai pengaruh penggunaan media lingkungan 
sebagai sumber belajar dan juga sebagai referensi untuk bisa 
















A. Landasan Teori 
1. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
a. Pengertian IPA 
Menurut Hisbullah dkk, (2018:3-31) Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan 
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Menurut Putra, 2013 (dalam Setyaningrum, 2017:8) 
menjelaskan bahwa “Pembelajaran IPA adalah proses transfer ilmu 
dua arah antara guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai 
penerima informasi dengan metode tertentu proses sains dengan 
demikian, pembelalajaran akan menjadi lebih kreatif, dan siswa pun 




Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPA adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dan siswa untuk mencari tahu tentang fakta-fakta yang 
terjadi di alam sekitar dengan memberikan pengalaman langsung. 
b. Tujuan Pembelajaran IPA 
Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD/MI DEPDIKNAS, 2006 
dalam (Haryati, 2016:86) adalah sebagai berikut: 
1)  Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran adanya hubungan yang saling mempengaruhi 
antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
4) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam 
dan segala keteraturannya sebagai salah satu 
ciptaanTuhan. 
5) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan 
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP 
atau MTS. Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan 
membuat keputusan.  
 
c. Ruang Lingkup IPA 
Adapun ruang lingkup bahan kajian IPA di SD/MI menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan ( BSNP ) dalam Haryati, 
(2016:86) meliputi aspek-aspek : 
1)  Mahkluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, 
serta kesehatan. 
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, 
padat dan gas. 
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, 




4) Bumi dan alam semesta meliputi: tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa ruang lingkup IPA diSD/MI adalah 
mahkluk hidup dan proses kehidupan, benda/materi, riter 
dan perubahannya, serta bumi dan alam semesta. 
 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Musfiqon, (2016:26-28) media pembelajaran ditinjau 
dari dua aspek yaitu pengertian bahasa dan pengertian terminologi. 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harafiah berarti ‘perantara’ atau ‘pengantar’. 
Pengertian media secara terminologi cukup beragam, sesuai sudut 
pandang para pakar pendidikan. Media pembelajaran dapat 
didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang 
sengaja digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. 
Sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima siswa dengan utuh 
serta menarik minat siswa untuk belajar lebih lanjut. 
Sedangkan menurut Mais, (2016:9) terdapat definisi media 
pembelajaran yaitu: media pembelajaran adalah media yang digunakan 
pada proses pembelajaran sebagai penyalur pesan antara guru dan 
siswa agar tujuan pengajaran tercapai. 
Menurut Sundayana, (2016:4) terdapat definisi media 
pembelajaran dari beberapa ahli yaitu: Gerlach dan Ely (1971) 
menyatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 




membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
siswa dalam pengetahuan ini, guru, buku teks dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Latuheru (1993) memberi batasan media sebagai 
semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 
menyamppaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat yang 
dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. Menurut 
(Bovee, 1997) media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi 
menyampaikan pesan. 
Jadi dapat disimpulkan media pembelajaran adalah alat bantu 
yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan pesan kepada siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Media Pembelajaran Lingkungan 
Menurut Musfiqon, (2016:133) Lingkungan sebagai media 
pembelajaran adalah segala kondisi di luar diri siswa dan guru baik 
berupa fisik maupun nonfisik yang dapat menjadi perantara agar pesan 
pembelajaran tersampaikan kepada siswa secara optimal sehingga 
setiap lingkungan yang secara sengaja digunakan dalam proses 
pembelajaran bisa disebut sebagai media pembelajaran. 
Lingkungan bisa bersifat fisik berupa gedung sekolah, kampus, 
perpustakaan, laboratorium, studio, auditorium, museum, taman, dan 
lain sebagainnya. Selain itu juga ada lingkungan nonfisik yang berupa 





Lingkungan yang berada disekitar kita baik di sekolah, maupun 
di luar sekolah dapat dijadikan sebagai sumber dan media 
pembelajaran. Lingkungan yang dikategorikan dapat menjadi media 
pembelajaran antara lain (Musfiqon, 2016:133) yaitu: 
1) Masyarakat di sekeliling sekolah. 
2) Lingkungan fisik di sekitar sekolah.   
3) Bahan-bahan yang tersisa atau tidak terpakai dan bahan-bahan 
bekas yang bila diolah dapat dimanfaatkan sebagai media dalam 
pembelajaran, seperti: tutup botol, batu-batuan, kerang, kaleng 
bekas, bahan yang tersisa dari kayu dan sebagainya. 
4) Peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. 
Lingkungan sebagai media pembelajaran adalah segala kondisi di 
luar diri siswa dan guru baik berupa fisik maupun nonfisik yang 
dapat menjadi perantara agar pesan pembelajaran tersampaikan 
kepada siswa secara optimal. Sehingga setiap lingkungan yang 
secara sengaja digunakan dalam proses pembelajaran bisa disebut 
sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran lingkungan yang 
dimaksudkan dalam penelitian yaitu: lingkungan yang berada 
disekitar sekolah atau lingkungan nonfisik. 
3. Media Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 
a. Pengertian Lingkungan 
Menurut Haryati, (2016:83) Lingkungan adalah segala sesuatu 




mana keduanya sangat berpengaruh terhadap perkembangan pola 
tingkah laku dan berpikir seseorang. 
Menurut Hasbullah, 2006 (dalam Haryati, 2016:83) yang 
dimaksud dengan lingkungan meliputi kondisi dan alam dunia ini yang 
dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, 
pertumbuhan, perkembangan atau lift process. Menurut Swadarma, 
 (2013:83) lingkungan adalah ruang yang ditempati beserta dengan 
segala sesuatu yang ada di dalamnya yang merupakan ciptaan Tuhan. 
Berdasarkan asalnya lingkungan dibedakan menjadi dua yaitu, 
lingkungan alam dan lingkungan buatan. Lingkungan alam adalah 
lingkungan yang terbentuk secara alami, misalnya gunung, laut, sungai 
dan danau. Sedangkan lingkungan buatan adalah lingkungan yang 
sengaja dibuat oleh manusia contoh: terminal, sawah, ladang kolam, 
perkantoran, kampung dan kota. 
Manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat 
dikembangkan melalui pengalaman. Pengalaman ini terjadi karena 
interaksi manusia dengan lingkungannya, baik secara fisik maupun 
lingkungan sosial. Lingkungan dapat dijadikan sumber dari kegiatan 
belajar mengajar.  
Selanjutnya menurut Djalil, dkk, (2009:4.34) bahwa yang 
dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan di sekolah, termasuk 
lingkungan kelas dan di luar kelas, seperti kebun sekolah, halaman 
sekolah dan sebagainya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 




memiliki sejumlah kemampuan yang dapat dikembangkan melalui 
pengalaman. 
b. Pengertian Lingkungan Sekolah  
Menurut Haryati, (2016:84) lingkungan sekolah adalah seluruh 
komponen atau bagian yang terdapat di dalam sekolah, yang mana 
seluruh komponen dan bagian tersebut ikut berpengaruh dan 
menunjang dalam proses pencapaian tujuan pendidikan yang ada di 
sekolah. Lingkungan sekolah terdiri dari dua kata yaitu, lingkungan 
dan sekolah. Menurut KBBI lingkungan adalah daerah (kawasan dan 
sebagainya) yang termasuk di dalamnya. Sedangkan sekolah 
merupakan bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta 
tempat menerima dan memberi pelajaran (Haryati, 2016:84). 
Menurut Damanik, 2013 (dalam Haryati, 2016:84) Sekolah 
merupakan sarana yang sengaja dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan, seperti yang dikemukakan bahwa karena kemajuan zaman 
keluarga tidak mungkin lagi memenuhi seluruh kebutuhan dan aspirasi 
generasi muda terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Semakin 
maju masyarakat, semakin penting peranan sekolah dalam 
mempersiapkan generasi muda sebelum masuk ke dalam proses 
pembangunan masyarakat itu. Oleh karena itu, sekolah sebagai pusat 
pendidikan mampu melaksanakan fungsi pendidikan secara optimal 
yaitu mengembangkan kemampuan meningkatkan mutu kehidupan 




Lingkungan sekolah dapat disimpulkan bahwa lingkungan yang 
terdapat di sekitar tempat belajar siswa sehingga dapat dimanfaatkan 
oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
c. Pengertian Sumber Belajar  
Menurut Assocation for Educational Communications and 
Technology (AECT, 1977) dan Banks (1990) dalam Komalasari 
(2013:108) sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat 
dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk 
gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. Menurut 
Mais, (2018:9) sumber belajar dapat berupa: pesan, orang, bahan, 
peralatan, teknik, dan lingkungan/latar.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber 
belajar ialah semua sumber yang menunjang proses pembelajaran baik 
berwujud orang, bahan, alat teknik, dan latar, sehingga, dapat 
dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber untuk kegiatan belajar dan 
dapat meningkatkan kualitas belajarnya. 
d. Jenis –jenis Media Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 
1) Jenis Lingkungan Belajar 
a) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial berkaitan, anatara lain dengan kehidupan 
kemasyarakatan, keagamaan, kenegaraan, kebudayaan, adat 
istiadat, politik, ekonomi dan lain-lain (Djalil, dkk, 2009:4.34) 




Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang sifatnya 
alamiah, seperti sumber daya alam (air. Hutan, tanah, batu-
batuan), tumbuh-tumbuhan. Pemanfaatan lingkungan 
lingkungan alam untuk sumber belajar dapat dilakukan dengan 
membawa anak berjalan-jalan (berkaryawisata) ketempat alam 
yang ditentukan, seperti pantai, perkebunan, pegunungan dan 
sebagainya. Sudjana dan Rivai, 2017 (Dalam Guslinda, dkk, 
2018:66). 
c) Lingkungan Buatan  
Lingkungan buatan yaitu lingkungan yang sengaja 
diciptakan atau dibangun manusia untuk tujuan-tujuan tertentu 
yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Lingkungan buatan 
itu adalah irigasi atau pengairan, bendungan, pertamanan, 
kebun binatang, perkebungan, penghijauan, dan pembangkit 
tenaga listrik.  
Ketiga lingkungan belajar di atas adalah laboratorium 
raksasa, yang dapat digunakan sebagai sumber belajar oleh 
murid-murid, dengan demikian sekolah dan guru tidak 
sendirian, mereka dapat berkomunikasi dengan lingkungan, dan 
dengan sumber belajar lain. Tugas guru adalah mengungkap, 
menggali dan memanfaatkan kekayaan alam yang serba 





Merujuk pada ketiga jenis lingkungan belajar di atas yaitu 
lingkungan sosial, lingkungan alam dan lingkungan buatan, 
maka yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jenis 
lingkungan alam.  
2) Jenis-jenis sumber belajar menurut Daryanto, (2016) dalam 
(Setyaningrum, 2017:5) sebagai berikut: 
a)  Sumber belajar yang di rancang (Learning resources by 
design), yakni sumber belajar secara khusus di rancang di 
kembangkan sebagai komponen intruksional untuk 
memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal. 
b)  Sumber belajar yang di manfaatan (Learning resources by 
utilization), yaitu sumber belajar yang tidak didesain khusus 
untuk keperluan pembelajaran dan keberadaannya dapat 
ditemukan, diterapkan dan dimanfaata untuk keperluaan 
pembelajaran.  
Jenis-jenis sumber belajar yaitu, sumber belajar yang di 
rancang dan sumber belajar yang di manfaatkan, jenis sumber 
belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jenis 
sumber belajar yang dimanfaatkan ((Larning resources by 
utilization). 
e. Fungsi Media Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 
Menurut Suardi, (2018:201) sumber belajar memiliki fungsi 
yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Sumber belajar 




1)  Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan 
a) Mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk 
menggunakan waktu secara lebih baik. 
b) Mengurangi beban guru dalam menyajikan 
informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan 
mengembangkan gairah belajar siswa. 
2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya 
lebih individual, dengan jalan: 
a) Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional. 
b) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
berkembang sesuai dengan kemampuannya.  
3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap 
pembelajaran, dengan jalan: 
a) Perancangan program yang lebih sistematis. 
b) Pengembangan bahan pengajaran yang dilandasasi 
oleh penelitian. 
4) Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan: 
a) Meningkatkan kemampuan sumber belajar. 
b) Penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit. 
5) Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: 
a) Mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang 
bersifat verbal dan abstrak dengan realita yang 
sifatnya kongkrit. 
b) Memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung. 
6) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, 
yaitu: 
a) Penyajian informasi yang mampu menembus batas 
geografis. 
b) Langkah-langkah Penggunaan Media Lingkungan 
Sebagai Sumber Belajar. 
 
f. Langkah-langkah menggunakan Media Lingkungan Sekolah 
Sebagai Sumber Belajar. 
Menurut Arikunto, 1990 dalam (Irnamawati, 2013:4) ada tiga 
langkah yang ditempuh dalam penggunaan media lingkungan yaitu: 
1) Langkah perencanaan dapat dilakukan melalui cara sebagai 
berikut: 
a) Menentukan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa 




dirumuskan secara spesifik dan operasional untuk memudahkan 
dalam penilaian hasil belajar. 
b) Menentukan objek yang akan dipelajari dengan memperhatikan 
keterkaitan dengan tujuan pembelajaran dan kemudahan dalam 
menggunakan lingkungan. 
c) Merumuskan cara belajar atau bentuk kegiatan yang harus 
dilakukan siswa selama mempelajari lingkungan. 
d) Menyiapkan hal-hal yang bersifat teknis. 
2) Langkah pelaksanaan yaitu melakukan berbagai kegiatan belajar di 
tempat tujuan sesuai dengan perencanaan. 
3) Langkah terakhir adalah tindak lanjut dari semua kegiatan yang 
telah dilaksanakan. Merupakan kegiatan di dalam kelas untuk 
mendiskusikan hasil-hasil yang diperoleh dari lingkungan. Setiap 
kelompok diminta untuk melaporkan hasilnya di depan kelas, 
kelompok lain mendengarkan dan memberi tanggapan. Pada 
akhirnya guru memberikan penjelasan yang dikaitkan dengan 
tujuan pembelajaran, serta mengadakan penilaian terhadap masing-
masing siswa.  
g. Kelebihan dan Kekurangan Menggunakan Media Lingkungan 
Sekolah Sebagai Sumber Belajar 
Menurut Hamzah dan Mohamad, 2014 dalam (Setyaningrum, 
2017:7):“Konsep pembelajaran menggunakan lingkungan memiliki 
beberapa kelebihan dan kekurangan. Penggunakan lingkungan 




lingkungan sebagai salah satu sumber belajar. Terkait dengan hal 
tersebut, lingkungan digunakan sebagai sumber inspirasi dan motivator 
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik, dalam hal ini, 
lingkungan merupakan faktor pendorong yang menjadi penentu dalam 
meningkatkah dan pemahaman peserta didik dalam setiap 
pembelajaran”. 
1) Kelebihan Menggunakan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber 
Belajar 
Menurut Santosa (2018:41) banyak keuntungan yang diperoleh 
dari kegiatan mempelajari lingkungan dalam proses belajar antara 
lain: 
a) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak 
membosankan siswa duduk di kelas berjam-jam, 
sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi. 
b) Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa 
dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang 
sebenarnya atau bersifat alami. 
c) Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta 
lebih faktual sehingga kebenarannya lebih akurat. 
d) Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih 
aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara 
seperti mengamati, bertanya, atau wawancara, 
membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji fakta 
dan lain-lain. 
e) Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan 
yang dapat dipelajari bisa beraneka ragam seperti: 
lingkungan sosial, lingkungan alam, lingkungan buatan 
dan lain-lain. 
f) Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek 
kehidupan yang ada di lingkungannya, sehingga dapat 
membentuk pribadi yang tidak asing dengan kehidupan 
sekitarnya, serta dapat membentuk cinta lingkungan.  
 





Menurut Santosa, (2018:42-43) beberapa kelemahan atau 
kekurangan yang sering terjadi dalam pelaksanaannya berkisar 
pada teknis pengaturan waktu dan kegiatan belajr misalnya:  
a) Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya 
yang menyebabkan pada waktu siswa dibawa 
ketujuan tidak melakukan kegiatan belajar yang 
diharapkan sehingga ada kesan main-main. 
Kelemahan ini bisa diatasi dengan persiapan yang 
matang sebelum kegiatan itu dilaksanakan. Misalnya 
menentukan tujuan belajar yang diharapkan dimiliki 
siswa, menentukan tujuan apa yang harus 
dipelajarinya, berapa lama dipelajari, cara 
memperoleh informasi, mencatat hasil yang 
diperoleh dan lain-lain. 
b) Ada kesan dari guru dan siswa bahwa kegiatan 
mempelajari lingkungan memerlukan waktu yang 
cukup lama, sehingga menghabiskan waktu untuk 
belajar di luar kelas. Kesan ini keliru sebab 
kunjungan ke kebun sekolah untuk mempelajari 
keadaan tanah, tumbuhan dan lain-lain cukup di 
lakukan beberapa menit selanjutnya kembali ke kelas 
untuk membahas lebih lanjut apa yang dipelajarinya. 
c) Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar 
hanya terjadi di dalam kelas. Ia lupa bahwa tugas 
belajar bahwa tugas belajar siswa dapat dilakukan di 
luar jam kelas atau pelajaran baik secara individual 
maupun kelompok dan satu diantaranya dapat 
dilakukan dengan mempelajari lingkungannya.  
 
4. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Menurut Santosa (2018:1) belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. 
Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 
dengan lingkungannya oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan 
saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah 




yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan tingkah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya. Apabila proses belajar 
itu diselenggarakan secara formal di sekolah-sekolah, tidak lain 
dimaksudkan untuk mengerahkan perubahan pada diri siswa secara 
terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 
sikap. Sedangkan menurut Komalasari, (2013:1) belajar merupakan 
perubahan seseorang yang asalnya tidak tahu menjadi tahu 
merupakan hasil dari proses belajar.  
Belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang 
ada disekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai 
proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui 
berbagai pengalaman. Belajar juaga merupakan proses melihat, 
mengamati, menalar, mencobakan, mengomunikasikan dan 
memahami sesuatu. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua 
orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah 
menciptakan kondisi lingkungan untuk belajar dan perilaku siswa 
adalah belajar  (Rusman, 2017:1).  
Menurut Pribadi, (2011:12) proses pembelajaran dapat 
diartikan sebagai suatu peristiwa yang sengaja direncanakan agar 
dapat memudahkan individu dalam menempuh suatu proses belajar 
dengan kata lain, pembelajaran merupakan suatu proses yang 
memiliki tujuan yaitu memfasilitasi individu agar memiliki 




yang diperlukan untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan 
spesifik. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat menyimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu bentuk proses kegiatan perubahan 
perilaku individu yang ditandai dengan adanya perubahan prilaku 
dalam diri ketika berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 
b. Pengertian Hasil Belajar 
 Abdullah, (2019:22) mengemukakan hasil belajar sebagai 
berikut: 
1) Hasil adalah sesuatu yang diadakan oleh usaha atau 
pendapatan, perolehan dan buah (KBBI). Hasil adalah reward 
atau hadiah yang didapat ketika seseorang sudah melakukan 
usaha atau pekerjaan, tidak memandang apakah itu baik atau 
buruk maka tetap dikatakan hasil. 
2) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang 
untuk memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  
 
Menurut Susanto, (2016:5) hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 
belajar. Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar. Sedangkan menurut Sinar, 
(2018:20) hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai setelah 
siswa menyelesaikan sejumlah materi pelajaran.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah skor atau perubahan yang dicapai oleh peserta didik 




dengan melalui tahapan tes sebagai salah satu cara untuk 
memperoleh dan melihat data secara nyata. 
c. Macam-Macam Hasil Belajar 
Menurut Susanto, (2016:6) hasil belajar meliputi: 
1) Pemahaman konsep (aspek kognitif) 
2) Keterampilan proses (aspek psikomotorik) 
3) Sikap siswa (aspek afektif) 
Dari ketiga tipe hasil belajar di atas yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik peneliti menggunakan hasil belajar kognitif 
namun hasil belajar psikomotorik dan afektif juga harus 
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran 
di sekolah.  
d. Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar 
1) Fungsi Hasil Belajar 
a) Sebagai acuan dalam evaluasi pembelajaran evaluasi 
berasal dari bahasa inggris yakni evaluation. Pada 
dasarnya evaluasi adalah suatu kegiatan untuk 
memberikan nilai atau pertimbangan sesuai dengan 
criteria yang ada untuk mendapatkan hasil belajar yang 
objektif. Kriteria yang digunakan bisa dapat dari 
informasi kualitatif dan kuantitatif. 
b) Sebagai bahan pertimbangan menuju taraf pembelajaran 




pembelajaran, adanya hasil belajar ialah sebagai bahan 
pertimbangan menuju taraf pembelajaran selanjutnya. 
c) Sebagai reward dan punishment agar siswa semakin 
semangat dalam belajar (Abdullah, 2019:38). 
2) Tujuan hasil belajar. 
a)  Memberikan informasi tentang kemajuan peserta didik 
dalam upaya mencapai tujuan-tujuan pendidikan. 
b) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk 
membina kegiatan-kegiatan belajar peserta didik lebih 
lanjut, baik keseluruhan kelas maupun masing-masing 
individu. 
c)  Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai 
dasar untuk mendorong motivasi belajar peserta didik 
dengan cara mengenal kemajuannya sendiri dan 
merangsangnya untuk melakukan upaya perbaikan 
(Sukmara, 2007) dalam Haryati, (2016:88). 
3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara rinci, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar dapat dibedakan atas dua macam: 
a)  Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi 
kemampuan belajarnya. faktor internal ini meliputi: 




ketekunan, sikap,kebiasaan belajar, serta kondisi fisik 
dan kesehatan.  
b)  Faktor Eksternal: faktor yang berasal dari luar diri 
peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu 
keluarga, sekolah dan masyarakat (Susanto, 2016:12). 
B. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antara variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 
dijelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Proses pembelajaran IPA kelas III SD Inpres Sikumana 3 Kota 
Kupang dilaksanakan kurang maksimal hal ini disebabkan karena guru 
masih sering menggunakan pembelajaran konvensional, penggunaan 
media lingkungan sebagai sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. 
Hal ini menyebabkan peserta didik jenuh (bosan) dan kurang aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga banyak nilai siswa yang belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu sebesar 65. 
Pemahaman peserta didik terhadap materi IPA mengalami 
peningkatan dan kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan 
inovatif, maka salah satu alternatif yang diambil adalah menggunakan 
media lingkungan sebagai sumber belajar yang ada di sekitar Sekolah. 
Proses pembelajaran menggunakan media lingkungan sebagai 
sumber belajar membuat siswa tertarik untuk belajar IPA dan hasil belajar 
siswa meningkat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 




Berikut ini yang menjadi kerangka pemikiran pada penelitian 
kuantitatif ini, sebagai berikut: 
 
      
 























































































C. Penelitian Terdahulu 
Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar yang digunakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya antara lain hasil penelitian 
1. Irnamawati, (2013) tentang Peningkatan Hasil Belajar IPA Tentang 
Bunga Dengan Media Lingkungan kelas IV SDN 09 Trans Sangat 
Molo Ledo Bengkayang. Lingkungan dapat berperan sebagai media 
belajar dan objek kajian, penggunaan lingkungan dapat membuat anak 
senang dalam pembelajaran. Penelitian berlangsung dua siklus. Pada 
siklus I presentase hasil ketuntasan belajar mencapai 58.33%. Pada 
siklus II ketuntasan belajar meningkat 83.33%. Dari penelitian 
diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan media lingkungan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 09 Trans Sangat Molo dapat ditingkatkan.  
2. Rohayati, (2018), tentang pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 
media pendukung pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik di SDN 263 Rancaloa. Hasil belajar peserta didik juga 
terus meningkat pada setiap siklusnya. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata peserta didik mulai dari prasiklus, siklus I sampai siklus II yang 
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata peserta didik pada tahap pra 
siklus yaitu 66,00, nilai rata-rata siklus I yaitu 73 dan nilai rata-rata 
siklus II yaitu 86. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media pendukung 
pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di 




3. Pangesti, (2014) tentang Pengaruh Penggunaan Media Lingkungan 
sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III Mata 
Pelajaran IPA di SDN Ajung 01 Ajung-Jember Tahun Pelajaran 
2013/2014 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 
Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan media lingkungan 
dilaksanakan di kelas III A yang bertindak sebagai kelas eksperimen 
dan kelas III B bertindak sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan 
media lingkungan. Sebelum melaksanakan pembelajaran, dilakukan 
pre-test di kedua kelas tersebut yang hasilnya digunakan untuk uji 
homogenitas. Pada kelas eksperimen diperoleh p-value (sig.) 0.100 
artinya p-value > 0.05 berarti hipotesis nihil diterima, artinya 
kemampuan siswa kelas eksperimen adalah homogen. Pada kelas 
kontrol diperoleh p-value (sig.) 0.433 artinya p-value > 0.05 berarti 
hipotesis nihil diterima, artinya kemampuan siswa kelas kontrol adalah 
homogen. Setelah proses pembelajaran, dilakukan post-test di kedua 
kelas untuk mengetahui hasil belajar siswa yang kemudian dilakukan 
Uji t. Pada kelas eksperimen dengan menggunakan media lingkungan 
mempunyai rata-rata nilai sebesar 76,53 sedangkan di kelas kontrol 
tanpa menggunakan media lingkungan mempunyai nilai rata-rata lebih 
rendah yaitu sebesar 67,26. Dari hasil uji statistik dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan yang bermakna antara nilai siswa dengan 
menggunakan media lingkungan dibandingkan dengan nilai siswa 
tanpa menggunkan media lingkungan (nilai-p = 0.009). Berdasarkan 




media lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas III mata pelajaran 
IPA di SDN Ajung 01 Ajung-Jember tahun pelajaran 2013/2014.  
Perbedaan dan persamaan dari penelitian Irnamawati, Rohayati, 
dan Pangesti antara penelitian peneliti yaitu: Persamaan yaitu sama-
sama menggunakan media lingkungan. Perbedaannya yaitu pada 
penelitian Irnamawati, menggunakan metode deskriptif. Sedangkan 
peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi 
eksperimental menggunakan nonequivalen control grup. Pada 
penelitian Rohayati, menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan menggunakan Model Kemmis dan Taggart sedangkan peneliti 
menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode Quasi eksperimen 
menggunakan nonequivalen control grup. Pada penelitian Pangesti, 
menggunakan penelitian eksperimen tipe pre-test, post-test control 
group design sedangkan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan metode quasi eksperimental menggunakan nonequivalen 
control grup. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan  media lingkungan sebagai sumber 
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA   
Ha : Ada pengaruh penggunaan media lingkungan sebagai sumber belajar 
terhadap hasil belajar Siswa Kelas III pada mata pelajaran IPA di SD 








A.  Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, di dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan penelitian Quasi eksperimental di 
mana Jenis penelitian eksperimen dalam penelitian ini menggunakan 






 O1= Hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan 
     O2= Hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 
     O3= Hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan  
     O4= Hasil belajar siswa yang tidak diberi perlakuan 
 X  =  Pembelajaran IPA dengan menggunakan Media Lingkungan 
 Dalam desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control 
group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2018:116). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di SD Inpres 
Sikumana 3 Kota Kupang, pada siswa kelas III, Jl. Oelon 2 
Kelurahan Sikumana, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang Provinsi 
O1     X      O2 





Nusa Tenggara Timur. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian 
dengan pertimbangan sebagai berikut:  
a. Ditemukan permasalahan bahwa hasil belajar IPA rendah 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
b. Karena belum, pernah dilakukan penelitian sejenis di sekolah 
tersebut.  
2. Waktu Penelitian 
 Waktu yang dipakai peneliti dalam penelitian ini mulai dari 
penelitian lapangan sampai dengan ujian skripsi dapat dilihat 
rinciannya pada tabel berikut ini:  
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Inpres 
Sikumana 3 kecamatan Maulafa, Kota Kupang dengan jumlah total 
siswa 53 siswa  yang terdiri atas kelas IIIA berjumlah 27 siswa dan 
kelas IIIC berjumlah 26 siswa.  
2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu nonprobality sampling (sampling jenuh). Arikunto 
(2010 :107) mengemukakan,“apabila subjek penelitian kurang dari 100 
orang, maka sebaiknya diambil semua, sehingga penelitiannya adalah 
penelitian populasi”. Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa 
kelas III yang berjumlah 53 siswa di mana kelas IIIA sebagai 
kelompok eksperimen diberi tes sebelum menggunakan media 
lingkungan sebagai sumber belajar dan kelas IIIC sebagai kelompok 
kontrol diberi tes tanpa menggunakan media lingkungan sebagai 
sumber belajar.  
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Penelitian ini peneliti menggunakan variabel yang terdiri dari 
variabel independen (variabel bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi 
variabel dependen atau terikat. dan variabel dependen (terikat) yaitu 
variabel yang dipengaruhi  oleh variabel bebas. definisi dari kedua variabel 





1. Media lingkungan sebagai sumber belajar 
a. Lingkungan sebagai media pembelajaran adalah segala kondisi di 
luar diri siswa dan guru baik berupa fisik maupun nonfisik yang 
dapat menjadi perantara agar pesan pembelajaran tersampaikan 
kepada siswa secara optimal sehingga setiap lingkungan yang 
secara sengaja digunakan dalam proses pembelajaran bisa disebut 
sebagai media pembelaran. 
b. Sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat 
dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk 
gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan 
pembelaran. Sumber belajar dapat berupa: pesan, orang, bahan, 
peralatan, teknik, dan lingkungan/latar. 
c. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah proses transfer ilmu 
dua arah antara guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai 
penerima informasi dengan metode tertentu proses sains. 
2. Hasil belajar 
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar siswa adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 







E. Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes  
Penelitian ini peneliti menggunakan tes hasil belajar siswa berupa 
tes tertulis dengan Tes objektif adalah suatu tes yang disusun dimana 
setiap pertayaan tes disediakan alternatif jawaban yang dapat dipilih. 
Tes ini dapat menghasilkan skor yang konstan, tidak tergantung 
kepada siapa yang memberi skor, karena skor tidak dipengaruhi oleh 
sikap subjektifitas dalam penelitiaan ini, peneliti menggunakan tes 
objektif dalam bentuk pilihan ganda. Yaitu sebagai berikut: 
a. Tes awal penelitian (pretest) 
 Pada umumnya proses pelaksanaan pembelajaran dimulai 
dengan pretest, di mana peneliti memberikan soal-soal untuk 
mengetahui pemahaman siswa. 
b. Tes akhir penelitian (posttest) 
 Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan 
posttest, di mana peneliti memberikan soal-soal setelah proses 
pembelajaran menggunakan media lingkungan sebagai sumber 
belajar untuk meningkatkan hasil belajar (Margono, 2010:115) 
2. Studi Dokumentasi 
 Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau atau 




dalam penelitian ini adalah dengan memuat data- data perangkat 
pemnbelajaran seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran,  
prota, promes. 
F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian untuk 
mengukur hasil belajar siswa antara lain adalah : 
1. Soal Tes 
Penulis memperoleh data tentang hasil belajar siswa melalui 
pemberian soal tes dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan setiap 
awal dan akhir pembelajaran untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa terhadap metode eksperimen.  
2. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Arikunto (2013:211) Validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk 
menghitung validitas item soal digunakan rumus korelasi 
product moment  karena skor 1 dan 0 saja. Adapun uji validitas 
butir pilihan ganda menggunakan korelasi l product moment  






=   
Keterangan:  
 Rxy   :  koefisien korelasi antara x dan y  
 N       :  Jumlah peserta didik   
 ∑x     :  jumlah skor item  
 ∑y     :  jumlah skor total  
 ∑xy    :  jumlah perkalian skor item dengan skor total  
 ∑x2    :  jumlah kuadrat skor item  
 ∑y2    :  jumlah kuadrat skor total  
 (∑x2)  : kuadrat jumlah skor item  
 (∑y2)  :  kuadrat jumlah skor total 
Kaidah keputusan : Jika │Rxy│> rtabel berarti valid, sebaliknya 
Jika │Rxy│ ≤ ttabel berarti tidak valid. 
 
kriteria yang digunakan menurut Sugiyono, (2018:455) yaitu:  
 
valid jika nilai r-hitung lebih besar r-tabel (0,36) 
tidak valid jika nilai r-hitung lebih kecil r-tabel (0,36) 
 
Adapun hasil uji validitas akan disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut.  
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas 
Item r-tabel r-hitung Keterangan 
1 0,36 0,683 Valid 
2 0,36 0,272 Tidak 
3 0,36 0,580 Valid 
4 0,36 0,200 Tidak 
5 0,36 0,200 Tidak 
6 0,36 0,616 Valid 
7 0,36 -0,066 Tidak 
8 0,36 0,168 Tidak 




10 0,36 0,157 Tidak 
11 0,36 0,645 Valid 
12 0,36 0,617 Valid 
13 0,36 -0,045 Tidak 
14 0,36 0,503 Valid 
15 0,36 0,462 Valid 
16 0,36 0,261 Tidak 
17 0,36 0,553 Valid 
18 0,36 0,499 Valid 
19 0,36 0,247 Tidak 
20 0,36 0,586 Valid 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft Exel 2019 
Perhitungan validitas soal dapat pada lampiran 3. 
Berdasarkan hasil uji validitas intrumen penelitian di atas 
dengan jumlah 30 siswa dan 20 butir soal yang di ujicobakan 
ada 10 soal yang valid yaitu soal nomor 
1,3,6,11,12,14,15,17,18,20 dan 10 soal yang tidak valid yaitu 
soal nomor 2,4,5, 7,8,9,10,13,16,19   
b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk 
(Ghozali, 2018: 45). Pengujian reliabilitas dengan internal 
consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen 




teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk 
memprediksi reliabiltas intsrumen. Menurut Sundayana, 
(2018:70) Pengujian reliabilitas instrumen dapat di lakukan 
dengan teknik belah dua  
Rumus untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus 
Spearman Brown, yaitu:  
 
(Sundayana, 2018: 70) 
Keterangan: 
  = Koefisien reliabilitas bagian (setengah) 
X1 = Kelompok data belahan pertama 
X2 = Kelompok data belahan kedua 




r11  = Koefisien reliabilitas  
Kriteria besarnya koefisien menurut Sundayana, (2018:77), adalah 
0,00 ≤  r < 0,20  : Sangat Rendah 
0,20 ≤ r < 0,40  : Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 : Sedang/Cukup 




0,80 ≤  r < 100 : Sangat Tinggi 
 
 
  Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal 











Sumber: Hasil Analisis Microsoft Exel 2019 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh nilai r11 0,83 
terletak pada kriteria 0,80 ≤  r < 100 termasuk pada kategori 
reliabilitas sangat tinggi, maka dapat maka disimpulkan instrument 
ini layak untuk digunakan. Perhitungan reliabilitas selanjutnya 
dapat dilihat pada lampiran 3. 
c.  Uji Tingkat Kesukaran Soal 
 Menurut Arifin, (2016: 272) Perhitungan tingkat kesukaran 
soal adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu 
soal. Jika suatu soal memilki tingkat kesukaran seimbang 
(Proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. 
Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak pula 
terlalu mudah. 
 Menggunakan rumus tingkat keesukaran (TK) 
 P=  
 Keterangan : 
 P  = Tingkat kesukaran 
 ∑B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar 





 Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) P > 0,70 = Mudah 
b) 0,30 ≤ P ≤ 0,70 = Sedang 
c) P < 0.30 = Sukar 
 
Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 
Kriteria Nomor Item Jumlah 
Sedang 12,15,18 3 
Mudah 1,3,6,11,14,17,20 7 
Sukar - - 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft Exel 2019 
  Perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada 
lampiran 3. 
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran terdapat 3 soal sedang, 
dan 7 soal mudah. 
d. Uji Daya Pembeda Soal 
 Menurut Arifin, (2016: 273) Perhitungan daya pembeda 
adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu 
membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi 
dengan peserta didik yang belum/ kurang menguasai kompetensi 
berdasarkan kriteria tertentu. Untuk menghitung daya pembeda 
setiap butir soal dapat digunakan rumus sebagai berikut : 
 DP =  
 Keterangan : 
  DP = Daya pembeda 




 WH = Jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok atas 
 n     = 27% × N (jumlah N lebih dari 30) 
 n     = 50% × N (jumlah N paling banyak 30) 
 
 
klasifikasi indeks beda soal adalah sebagai berikut: 
0,40 ke atas   = Sangat Baik 
0,30-0,39   = Baik 
0,20-0,29   = Cukup 
0,19 ke bawah = Kurang Baik 
 
Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Daya Peembeda Soal 
Kriteria Nomor Item Jumlah 
Kurang Baik - - 
Cukup - - 
Baik 3,6,11,18,20 5 
Sangat Baik 1,12,14,15,17 5 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft Exel 2019 
Perhitungan daya pembeda soal dapat dilihat pada lampiran 3. 
Berdasarkan perhitungan daya pembeda terdapat 5 soal baik dan 5 
soal sangat baik. 
G. Teknik Analisis Data 
Data-data yang penulis butuhkan jika sudah terkumpul maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data.  Analisis data yang penulis gunakan 
pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis data kuantitatif. Teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Pengolahan dan analisis data yang dilakukan meliputi penentuan skor soal 





1. Uji Normalitas  
Arikunto (2010; 241) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
uji normalitas sampel adalah mengadakan pengujian terhadap normal 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.  
Untuk mengetahui bahwa data yang diambil berasal dari 
populasi berdistribusi normal digunakan rumus chi-kuadrat untuk 
menguji hipotesis. Hipotesis nol (H0) pengujian ini menyatakan 
bahwa sampel data berasal dari populasi berdistribusi normal 
melawan hipotesis tandingan (H1) yang menyatakan bahwa sampel 
berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan pada penelitian ini bearasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. dalam penelitian ini uji normalitas 
ini menggunakan Kolmogrov-Smirnov pada SPSS 16.. Data 
dikatakan berdistribusi normal jika Asymptotic Sig pada output 
Asymptotic Sig > dari pada nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5% 
(0,05). Sebaliknya harga koefisien Sebaliknya Asymptotic Sig < 
0,05) maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
2. Uji homogenitas  
Apabila diketahui data berdistribusi normal, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas varian. Uji 
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan pada penelitian ini memiliki variansi yang sama (homogen) 




16. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Uji Levence. 
Data dikatakan homogen jika pada output Uji Levence Statistic > nilai 
tabel, atau harga koefisien Sig > dari nilai alpha yang ditentukan, 
yaitu 5% (0,05). Sebaliknya jika Uji Levence Statistic < nilai tabel 
atau harga koefisien Sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Setelah pengumpulan data selesai, maka data-data tersebut akan 
dianalisis dengan uji t. Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian 
ini menggunakan uji-t (t-test). Adapun ketentuannya adalah sebagai 
berikut. 
a. Taraf Signifikansi (α) = 0,05 atau 5%. 
b. Krietria yang digunakan dalam uji-t adalah  
Ho diterima apabila Sig > 0,005, atau t-hitung < t-tabel 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Deskripsi Data 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Peneliti mengambil subjek penelitian siswa kelas III dengan jumlah 
27 siswa kelas eksperimen, terdiri dari 7 laki-laki dan 20 siswa 
perempuan. Kemudian untuk kelas kontrol berjumlah 26 siswa, terdiri 
dari 13 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Jadi seluruh siswa 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 53 siswa. 
2. Deskripsi Data Pretest 
Pretest adalah tahap awal dalam penelitian eksperimen ini. Materi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian-bagian tumbuhan, 
setelah melalui tahap uji validitas, uji realibilitas, uji tingkat kesukaran 
soal, uji daya pembeda soal, fungsi pengecoh. Peneliti kemudian 
melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
pretest kemudian diolah dan dijadikan pedoman untuk melaksanakan 
tahap penelitian yang selanjutnya. Berikut ini adalah rangkuman hasil 
pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
a. Data Pretest Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen 
Pretest hasil belajar IPA kelas eksperimen dilakukan 
sebelum diberikan perlakuan. Pretest pada kelas eksperimen yaitu 
kelas III SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang yang berjumlah 27 




secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 8. Data yang telah 
terkumpul dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.1 Hasil pretest Kelas Eksperimen 
Nilai  F Keterangan 
0-49 12 Gagal  
50-59 3 Kurang  
60-69 4 Cukup  
70-79 2 Baik  
80-100 6 Baik Sekali 
Jumlah Siswa 27  
Mean  52,59  
Median 50,00  
Modus  30  
Standar Deviation 30,457  
Maksimum  100  
Minimum  0  
Skor total 1420  
Sumber hasil analisis SPSS 16, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pretest 
hasil belajar IPA kelas eksperimen yang memperoleh nilai gagal 12 
siswa, nilai kurang 3 siswa, nilai cukup 4 siswa, nilai baik 2 siswa, 
nilai baik sekali 6 siswa, jumlah siswa sebanyak 27, mean sebesar 




sebesar 30,457, maksimum sebesar, 100, minimum sebesar 0, skor 
total sebesar 1420.  
Data nilai pretest hasil belajr IPA kelas eksperimen 
selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4.1 Diagram Batang Nilai Pretest Hasil Belajar 
IPA Kelas Ekspermen. 
b. Data Pretest Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol 
Pretest hasil belajar IPA kelas kontrol dilakukan sebelum 
diberikan perlakuan. Pretest pada kelas kontrol yaitu kelas III SD 
Inpres Sikumana 3 Kota Kupang yang berjumlah 26 siswa yang 
mengikuti pretest. Hasil pretest kelompok kontrol secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 8. Data yang telah terkumpul dapat 





Tabel 4.2 Hasil pretest Kelas Kontrol 
Nilai  F Keterangan 
0-49 12 Gagal 
50-59 4 Kurang  
60-69 3 Cukup  
70-79 3 Baik  
80-100 4 Baik Sekali  
Jumlah Siswa 26  
Mean  48.85  
Median 50,00  
Modus  40  
Standar Deviation 27,615  
Maksimum  100  
Minimum  0  
Skor total  1270  
Sumber hasil analisis SPSS 16, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pretest 
hasil belajar IPA kelas kontrol yang memperoleh nilai gagal 12 
siswa, nilai kurang 4 siswa, nilai cukup 3 siswa, nilai baik 3 siswa, 
nilai baik sekali 4 siswa, jumlah siswa sebanyak 26, mean sebesar 
48,85, median sebesar 50,00, modus sebesar 40, standar deviation 
sebesar 27,615, maksimum sebesar, 100, minimum sebesar 0, skor 




Data nilai pretest hasil belajr IPA kelas kontrol selanjutnya 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 4.2 Diagram Batang Nilai Pretest Hasil Belajar 
IPA Kelas Kontrol. 
3. Deskripsi Data Posttest 
a. Data Posttest Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen 
Posttest hasil belajar IPA kelas eksperimen dilakukan 
setelah siswa mendapat perlakuan (treatmen). Pretest pada kelas 
eksperimen yaitu kelas III SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang 
yang berjumlah 27 siswa yang mengikuti posttest. Hasil posttest 
kelompok eksperimen secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 







Tabel 4.3 Hasil posttest Kelas Eksperimen 
Nilai  F Keterangan  
0-49 2 Gagal  
50-59 2 Kurang  
60-69 3 Cukup  
70-79 5 Baik  
80-100 15 Baik Sekali 
Jumlah Siswa 27  
Mean  77,41  
Median 80,00  
odus  100  
Standar Deviation 20,493  
Maksimum  100  
Minimum  30  
Skor total 2090  
Sumber hasil analisis SPSS 16, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa posttest 
hasil belajar IPA kelas eksperimen yang memperoleh nilai gagal 2 
siswa, nilai kurang 2 siswa, nilai cukup 3 siswa, nilai baik 5 siswa, 
nilai baik sekali 15 siswa, jumlah siswa sebanyak 27, mean sebesar  
mean sebesar 77,41, median sebesar 80,00, modus sebesar 100, 




minimum 30, skor total sebesar 2090. Selanjutnya disajikan 
Rincian data distribusi frekuensi posttest hasil belajar IPA kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.  
Data nilai posttest hasil belajr IPA kelas eksperimen 
selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4.3. Diagram Batang Nilai Posttest Hasil Belajar 
IPA Kelas Ekspermen 
b. Data Posttest Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol 
Posttest hasil belajar IPA kelas kontrol dilakukan setelah 
siswa mendapat perlakuan (treatmen). Posttest pada kelas kontrol 




26 siswa yang mengikuti posttest. Hasil posttest kelompok kontrol 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 9. Data yang telah 
terkumpul dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.4 Hasil posttest Kelas Kontrol 
Nilai  F Keterangan  
0-49 9 Gagal  
50-59 2 Kurang  
60-69 4 Cukup  
70-79 2 Baik  
80-100 9 Baik Sekali 
Jumlah Siswa 26  
Mean  60,38  
Median 60,00  
Modus  40  
Standar Deviation 26,150  
Maksimum  100  
Minimum  0  
Skor total  1570  
Sumber hasil analisis SPSS 16, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa posttest 
hasil belajar IPA kelas kontrol yang memperoleh nilai gagal 9 
siswa, nilai kurang 2 siswa, nilai cukup 4 siswa, nilai baik 2 siswa, 




60,38, median sebesar 60,00, modus sebesar 40, standar deviation 
sebesar 26,150, maksimum sebesar, 100, minimum sebesar 0, skor 
total sebesar 1570. 
Data nilai posttest hasil belajr IPA kelas kontrol selanjutnya 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 4.4 Diagram Batang Nilai Posttest Hasil Belajar 













B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan sebagai syarat uji prasyarat 
analisis. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
sebaran data pada kelas eksperimen dan sebaran data pada kelas 
kontrol berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan uji normalitas 
menggunakan bantuan SPSS 16 . Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan Kolmogrov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila harga koefisien Asymptotic Sig pada output 
Kolmogrov-Smirnov tes lebih besar dari pada nilai alpha yang 
ditentukan, yaitu 5% (0,05). Hasil uji normalitas pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 10. Sedangkan rangkuman hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel. 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas 
Ekperimen dan Kontrol 




























































Sumber hasil analisis SPSS 16, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.5 pada kelas eksperimen diperoleh 
Asymp Sig Kolmogorov-Smirnov pada pretest hasil belajar IPA 
sebesar 0,654 > 0,05 dan posttest hasil belajar IPA 0,485 > 0,05. 
Pada kelas kontrol diperoleh nilai Asymp Sig Kolmogorov-Smirnov 
pada pretest hasil belajar IPA sebesar 0,936 > 0,05 dan posttest 
hasil belajar IPA sebesar 0,785 > 0,05. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila output Kolmogorov-Smirnov harga koefisien 
Ashymptotic Sig > dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5% 
(0,05). Hasil tersebut menunjukkan data pretest dan posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.   
Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Ekperimen dan 











Gambar 4.5 Gambar Grafik Normal 
Berdasarkan tampilan grafik normal di atas yaitu dengan 
melihat tampilan grafik plot dimana gambar p-plot terlihat titik-
titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat 







b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
kelompok data berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
pengolahan uji homogenitas menggunakan bantuan SPSS 16. Uji 
homogenitas pada penelitian ini menggunakan Uji Levence. Data 
dikatakan homogen apabila harga koefisien Sig. pada output 
Levence Statistic lebih besar dari pada nilai alpha yang ditentukan, 
yaitu 5% (0,05). Data hasil uji homogenitas pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
lampiran 10. Sedangkan rangkuman hasil uji homogenitas dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel. 4.6 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Kelas 






































Berdasrkan pada tabel 4.6 Diperoleh nilai Sig. pada 
Levence Statistic Pretest hasil belajar IPA kelas eksperimen-
kontrol 0,408 > 0,05 dan Posttest hasil belajar IPA kelas 
eksperimen-kontrol 0,237 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan data kontrol bersifat 
homogen (sama).   
2. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan apabila uji prasyarat 
analisis telah dilakukan. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat analisis dilakukan untuk 
mengetahui data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal dan homogen (sama). Setelah data dipastikan berdisribusi 
normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis karena 
syarat uji hipotesis sudah terpenuhi. Uji hipotesis  pada penelitian ini 
menggunakan uji-t (t-test), kriteria yang digunakan untuk mengambil 
hipotesis dengan tingkat signifikansi αlpha 5% (0,05) yaitu Ho ditolak 
apabila signifikansi probabilitas (sig) < 0,05. Apabila nilai signifikansi 
probabilitas (sig) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak, sebaliknya 
apabila nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) 
diterima.  
Hipotesisi dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh penggunaan 
media lingkungan sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa 
kelas III pada matapelajaran IPA di Sekolah Dasar Inpres Sikumana 3 




apakah media lingkungan sebagai sumber belajar berpengaruh 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA di kelas III Sekolah 
Dasar Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. 
1. Uji-t Posttest Hasil Belajar IPA Kelas Ekperimen dan Kelas 
Kontrol 
Uji-t ini dilakukan untuk uji beda rata-rata dengan tujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara 
postttest hasil belajar IPA kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
Uji-t ini menggunakan bantuan SPSS Statistic 16, hipotesis yang 
diuji dalam penelitian ini adalah: 
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan anatara posttest hasil 
belajar IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Ha : Ada perbedaan yang signifikan anatara posttest hasil belajar 
IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Kriteria yang digunakan untuk mengambil hipotesis dengan 
taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu apabila nilai t-hitung < t-tabel 
atau sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara posttest hasil belajar 
IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebaliknya apabila nilai t-
hitung > t-tabel atau sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara posttest hasil 
belajar IPA kelas eksperimen dan kontrol. Hasil uji-t posttest dapat 





Tabel 4.7 Hasil Uji-t Posttest Hasil Belajar IPA Kelas Ekperimen 
dan Kelas Kontrol. 
Group Statistics 
 






Posttest Eksperimen (Media 
Lingkungan) 
27 77.4174 20.49251 3.94379 
Posttest Kontrol 26 60.3846 26.15045 5.12853 
Sumber : SPSS 16. 
 
Hasil perhitungan pada tabel Group Statistics di atas, nilai 
hasil belajar belajar posttest kelas eksperimen mempunyai rata-rata 
77,41 dan kelas kontrol mempunyai rata-rata 60,38 maka rata-rata 
selisih nilai posttest eksperimen dan nilai rata-rata pottest kelas 
kontrol adalah 17,03 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dengan Independent 
Samples Test untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar dengan menggunakan media 
lingkungan sebagai sumber belajar, hasil perhitungan yang 









Tabel 4.8 Hasil Uji-t Posttest Hasil Belajar IPA Kelas Ekperimen 
dan Kelas Kontrol. 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
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Sumber hasil analisis SPSS 16, Tahun 2019. 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, diperoleh dengan uji-t  posttest hasil 
belajar IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai t sebesar 
2,643 > t-tabel 2,007 dan nilai sig. (2-tailed) 0,011 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang signifikan terhadap hasil belajar IPA yang berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima dengan demikian ada pengaruh yang signifikan 







C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan nilai posttest mata pelajaran IPA materi bagian-bagian 
tumbuhan kelas III SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang melalui melalui 
uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal dan homogen. Setelah melakukan uji normalitas dan 
uji homogenitas selanjutnya peneliti melakukan uji dengan menggunakan 
uji-test independen sampel, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan media lingkungan 
sebagai sumber belajar memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol, yang mengikuti pembelajaran tidak menggunakan 
media lingkungan. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan rata-rata skor 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar pada 
kelas kontrol yaitu 77,41>60,38. 
Berdasarkan pengujian hipotesis, diperoleh dengan uji-t posttest 
hasil belajar IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai t sebesar 
2,643 > t-tabel 2,007 dan nilai sig. (2-tailed) 0,011 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh 
yang signifikan antara postttest hasil belajar IPA kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, berarti terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 
lingkungan dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan tidak 
menggunakan media lingkungan. Penelitian di kelas eksperimen dilakukan 




materi menggunakan media lingkungan yang berisi materi pelajaran IPA, 
yaitu pengertian bagian-bagian tumbuhan seperti akar, batang, daun, bunga 
dan buah, fungsi bagian-bagian dari tumbuhan. Media lingkungan berupa 
tumbuhan di sekitar sekolah yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar yang nyata dan dapat dilihat, dalam kegiatan pembelajaran siswa 
dibagi dalam kelompok dan diajak keluar untuk menagamati langsung 
tumbuhan yang ada disekitar sekolah seperti, tumbuhan pepaya, mangga, 
sirsak, pisang, nangka dan tumbuhan lainya yang dapat dimanfaatkan 
sehingga dalam kegiatan pengamatan akan membuat siswa saling bekerja 
sama dan bertukar pikiran. Selama pembelajaran berlangsung siswa 
tertarik untuk belajar dengan mengamati tumbuhan yang ada di lingkungan 
sekitar sekolah.  
Penelitian di kelas kontrol  dengan materi yang tentang bagian-
bagian tumbuhan, guru menyampaikan materi tidak menggunakan media 
lingkung materi pembelajaran yaitu pengertian bagian-bagian tumbuhan 
seperti akar, batang, daun, bunga dan buah, fungsi bagian-bagian dari 
tumbuhan, dalam kegiatan pembelajaran siswa dibagi dalam kelompok dan 
berdiskusi mengenai bagian-bagian tumbuhan seperti tumbuhan  pepaya, 
mangga, sirsak, pisang, nangka, dalam materi bagian-bagian tumbuhan 
siswa belum paham bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya karena 
pembelajaran tidak menggunakan media lingkungan materi tentang 
bagian-bagian tumbuhan dan siswa juga tidak diperlihatkan secara 
langsung pada tumbuhan atau tidak siswa tidak diajak keluar untuk 




karena itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan media lingkungan 
sebagai sumber belajar dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil 
belajar. 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Haryati, (2016:83) 
Lingkungan sebagai media pembelajaran adalah segala kondisi di luar diri 
siswa dan guru baik berupa fisik maupun nonfisik yang dapat menjadi 
perantara agar pesan pembelajaran tersampaikan kepada siswa secara 
optimal. Hal ini juga yang diungkapkan oleh Irnamawati, (2013:3) 
lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi juga sebagai objek 
kajian (sumber belajar), penggunaan lingkungan dapat membuat anak 
senang dalam pembelajaran dan penggunaan media lingkungan dapat 
mengembangkan keterampilan seperti: mengamati (dengan seluruh 
indera), mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis, 
mengklasifikasikan, membuat tulisan membuat gambar/denah dan 
sebagainya. 
 Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa jika guru 
mampu mengelolah pembelajaran dan mengembangkan media 
pembelajaran secara optimal maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran lingkungan 
sebagai sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. Media lingkungan 
sebagai sumber belajar sudah banyak digunakan oleh para peneliti 
sebelumnya dan memperoleh hasil bahwa media lingkungan sebagai 
sumber belajar terbukti berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini 




tentang Peningkatan Hasil Belajar IPA Tentang Bunga Dengan Media 
Lingkungan kelas IV SDN 09 Trans Sangat Molo Ledo Bengkayang. 
Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar dan objek kajian, 
penggunaan lingkungan dapat membuat anak senang dalam pembelajaran. 
Penelitian berlangsung dua siklus. Pada siklus I presentase hasil 
ketuntasan belajar mencapai 58.33%. Pada siklus II ketuntasan belajar 
meningkat 83.33%. Dari penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
penggunaan media lingkungan hasil belajar siswa kelas IV SDN 09 Trans 
Sangat Molo dapat ditingkatkan.  
Selain itu, hal tersebut juga selajan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Pangesti, (2014) tentang Pengaruh Penggunaan Media 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 
III Mata Pelajaran IPA di SDN Ajung 01 Ajung-Jember Tahun Pelajaran 
2013/2014. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan 
penelitian dengan menggunakan media lingkungan dilaksanakan di kelas 
III A yang bertindak sebagai kelas eksperimen dan kelas III B bertindak 
sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan media lingkungan. Sebelum 
melaksanakan pembelajaran, dilakukan pre-test di kedua kelas tersebut 
yang hasilnya digunakan untuk uji homogenitas. Pada kelas eksperimen 
diperoleh p-value (sig.) 0.100 artinya p-value > 0.05 berarti hipotesis nihil 
diterima, artinya kemampuan siswa kelas eksperimen adalah homogen. 
Pada kelas kontrol diperoleh p-value (sig.) 0.433 artinya p-value > 0.05 
berarti hipotesis nihil diterima, artinya kemampuan siswa kelas kontrol 




kedua kelas untuk mengetahui hasil belajar siswa yang kemudian 
dilakukan Uji t. Pada kelas eksperimen dengan menggunakan media 
lingkungan mempunyai rata-rata nilai sebesar 76,53 sedangkan di kelas 
kontrol tanpa menggunakan media lingkungan mempunyai nilai rata-rata 
lebih rendah yaitu sebesar 67,26. Dari hasil uji statistik dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan yang bermakna antara nilai siswa dengan 
menggunakan media lingkungan dibandingkan dengan nilai siswa tanpa 
menggunkan media lingkungan (nilai-p = 0.009). Berdasarkan data di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media 
lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas III mata pelajaran IPA di 
SDN Ajung 01 Ajung-Jember tahun pelajaran 2013/2014.  
 Berdasarkan pemaparan di atas terbukti bahwa media lingkungan 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa, yaitu hasil belajar 
pada kelas eksperimen lebih baik diandingkan dengan hasil belajar pada 
kelas kontrol. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa media 
lingkungan telah mampu memberikan kontribusi yang positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3 pada mata pelajaran IPA siswa 
kelas 3 SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. Oleh karena itu media 
lingkungan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif dalam upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya 











Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan rata-rata nilai 
posttest kelas eksperimen sebesar 77,41 lebih tinggi dari pada rata-rata 
kelompok kontrol sebesar 60,38. Hasil analisis data menunjukkan nilai t 
hitung 2, 643 > t tabel 2,007, artinya ada perbedaan yang signifikan antara 
hasil posttest kelas eksperimen yang menggunakan media lingkungan dan 
kelas kontrol yang tidak menggunakan media lingkungan. Hal ini dapat 
dimaknai bahwa pembelajaran yang menggunakan media lingkungan 
memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pembelajaran yang tidak menggunakan media lingkungan, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 
lingkungan sebagi sumber belajar yang signifikan terhadap hasil belajar 
siswa kelas III pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar Inpres Sikuman 
3 Kota Kupang. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka dapat dieroleh beberapa 
temuan penelitian sebagai berikut: 
1. Siswa  
Diharapkan mampu memanfaatkan media lingkungan sebagai 




akan mempermudah siswa memahami materi dan dapat dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi Guru 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
media lingkungan sebagai sumber belajar mempengaruhi hasil belajar 
IPA siswa, maka dari itu sebaiknya guru dapat memanfaatkan media 
lingkungan sebagai media pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi Sekolah 
a. Pihak sekolah hendaknya memotivasi guru untuk aktif 
memanfaatkan media lingkungan dan menerapkan pembelajaran 
yang menyenangkan serta bekerja sama dengan sekolah-sekolah 
yang memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang memadai. 
b. Pihak Sekolah sebaiknya secara rutin mengadakan workshop agar 
dapat meningkatkan mutu pendidikan dan juga mutu pengajaran 
guru. 
c. Sekolah sebaiknya menyelenggarakan kegiatan seminar secara 
berkala tentang pengembangan profesi guru sehingga dapat 
meningkatkan pengalaman dan professionalisme guru 
4. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi khususnya mengenai 
penggunaan media lingkungan untuk  meningkatkan hasil belajar 
siswa. Peneliti menyadari bahwa peningkatan hasil belajar 




lanjutan secara komprehensif untuk dapat mengidentifikasi faktor-
faktor yang ikut berkontribusi dalam peningkatan hasil belajar siswa, 
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Lampiran 1 Daftar Nama Siswa 
No  Nama siswa 
 
NIS 
1 Adam Abjater Selan 3111450387 
2 Alice Tefbana 3103632368 
3 Antonius A. Lite 0093195108 
4 Aprilea Christine Hello 0114792243 
5 Ayu Saron Keluanan 3112103714 
6 Berlitha C. Ndaumanu 0072690190 
7 Dhea Novesha Mage 0057368578 
8 Fidryani N. Nobatonis 0088724063 
9 Glorya Bunda Nelci Moy 0013145017 
10 Gracya Helty Mooy 0118195906 
11 Jours Sneider Kaseh 0117399803 
12 Ketsia Maure 0097337024 
13 Kirana P. Ramadhani 0083421487 
14 Kristian Y. Fanggidae  0101597254 
15 Lionel Vickry Kiak 0086294156 
16 Marcell Julian Ballo 0099927097 
17 Maria Nayuna Kikhau  3128190501 
18 Mita S. Wadu Lodo 0063393790 
19 Nada Adolfina Malote 0115673824 
20 Nofi T. Sapai  0087777021 
21 Nova Claudia Nitbani 0091103732 
22 Pascalia C. Selan 0169379351 




24 Sofia A. Soli 0062212862 
25 Stevani Boyani 0111348436 
26 Veronika Attawuwur 0105005305 
27 Wasti Taloim 0058773775 
28 Agusta Antoneta Benuf 0126206923 
29 Brayen J. Andi Manafe 3127118957 
30 Caesar D.O. Raga Lay 0084085363 
31 Clarita M. Tefamnasi 0099593940 
32 Defgan Alfaro Dinis 0084030348 
33 Delfita N  Liukae 9875093599 
34 Dimas Selan 0087138409 
35 Efraim A.L. Kolo Bire 0127863777 
36 Elisabeth A. Soking 0127035788 
37 Enpi S. Killokh 0127035788 
38 Jenita G. Nobrihas 0086948231 
39 Jesika Taloim 3133230793 
40 Jovintha G. Nonha 0088697878 
41 Keyshila F. Mooy 0098200772 
42 Kiren Putra Malelak 0057449079 
43 Maria M. Nahak 0019094647 
44 Maychele Y Y. Resing 0112225171 
45 Michael Solin 0116936710 
46 Muhamad R. Suryanto 3077136627 




48 Satrio B. Subnafeu 0083903550 
49 Sindi Taloim 0061697245 
50 Varel A. O. Adu 0104310953 
51 Vini Giana Lapa 0107587895 
52 Yohanes A. Anunut 3136241300 






















Lampiran 2 Uji Coba Instrumen 
Bagian-Bagian Tumbuhan 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari / tanggal : 
Berilah tanda silang (X) huruf a, b, atau c pada jawaban yang benar! 
1. Biji pada tumbuhan mengandung… 
a. Calon individu baru 
b. Tunas  
c. Zat hijau daun 
d. Bakal buah 





3. Bagian yang melanjutkan sari makanan dari akar disebut… 
a. Enzim  
b. Kambium  
c. Organ dalam 
d. Batang  
4. Bagian bunga yang merupakan alat kelamin jantan adalah… 
a. Kelopak putik 
b. Bunga 
c. Biji 
d. Benang sari 
5. Bagian tumbuhan yang biasanya paling keras adalah… 




6. Daun merupakan bagian tumbuhan yang tumbuh setelah… 
a. Akar  
b. Biji  
c. Ranting  
d. Bunga  
7. Batang berfungsi untuk mengangkut zat hara dari… 
a. Akar ke batang 
b. Batang ke daun 
c. Akar ke daun 


















10. Berikut ini adalah bagian-bagian dari tumbuhan 
a. Daun  
b. Bunga  
c. Batang 
d. Mangga 
11. Bagian pangkal tumbuhan pada batang yang berada di dalam tanah dan 
tumbuhan menuju pusat bumi di sebut … 
a. Akar 
b. Intisari  
c. Biji 
d. Klorofil  
12. Pada umumnya daun berwarna hijau karena mengandung… 
a. Nutrisari  
b. Klorofil  
c. Zat daun 
d. Ensim 




d. Daun  
14. Bunga tumbuhan menghasilkan… 
a. Kelopak 
b. Serbuk  
c. Biji 
d. Madu  
15. Batang adalah bagian dari kedua organ tumbuhan yang tumbuh setelah… 
a. Biji  
b. Daun  
c. Bunga 
d. Akar 
16. Berikut ini adalah fungsi akar tumbuhan, kecuali… 
a. Menyerap air dan zat hara 
b. Memperkokoh tumbuhan 




d. Menjadi alat pernapasan 
17. Apa warna daun pada tumbuhan mangga… 
a. Hijau  
b. Merah  
c. Coklat 
d. Kuning  
 
18. Yang mengandung calon individu baru disebut … 
a. Batang  
b. Biji  
c. Akar 
d. Daun  
19. Fungsi batang tumbuhan adalah sebagai berikut, kecuali… 
a. Mengangkat zat hara dari akar ke daun 
b. Sebagi penopang tumbuhan 
c. Sebagai tempat menyimpan cadangan makanan 
d. Sebagai menyerap air dan zat hara 
20. Pada umumnya akar tumbuhan terletak di mana… 
a. Di atas tanah 
b. Menempel pada daun 
c. Di dalam bunga 

















Lampiran 3 Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji Tingkat 




























































1 3 6 11 12 14 15 17 18 20
1 T 1 1 1 0 1 0 0 1 1 6
2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
4 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 7
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
11 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 5
12 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7
13 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7
14 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7
15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
16 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 7
17 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8
18 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 4
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
20 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
23 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 5
24 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2
25 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 3
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
27 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
30 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
Jumlah 23 23 25 25 21 23 19 24 21 25
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TK 0.76666667 0.766666667 0.833333333 0.833333333 0.7 0.766666667 0.633333333 0.8 0.7 0.833333333
KRITERIA MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH SEDANG MUDAH SEDANG MUDAH SEDANG MUDAH
P = ΣB/N
Keterangan: 
P = Tingkat Kesukaran Soal
N = Jumlah Peserta Didik
ΣB = Jumlah Peserta Didik yang Menjawab Benar
Kriteria:
Untuk menafsiran tingkat kesukaran tersebut, dapat digunakan kriteria sebagai berikut:
P > 0,70 = Mudah
0,30 ≤ P ≤ 0,70 = Sedang
P ˂ 0,30 = Sukar
RESPONDEN





























1 3 6 11 12 14 15 17 18 20
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
JUMLAH 15 14 15 15 15 15 13 15 13 15
SALAH 0 1 0 0 0 0 2 0 2 0
1 3 6 11 12 14 15 17 18 20
17 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8
20 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8
1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 6
4 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 7
12 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7
13 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7
14 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7
16 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 7
27 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7
23 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 5
11 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 5
18 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 4
25 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 3
24 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2
30 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
Jumlah 8 9 10 10 6 8 6 9 8 10
SALAH 7 6 5 5 9 7 9 6 7 5
SOAL 1 3 6 11 12 14 15 17 18 20
ATAS 0 1 0 0 0 0 2 0 2 0
BAWAH 7 6 5 5 9 7 9 6 7 5
DP 0.466666667 0.33333333 0.333333 0.333333 0.6 0.466666667 0.466666667 0.4 0.3333333 0.33333333
KRITERIA SANGAT BAIK BAIK BAIK BAIK SANGAT BAIK SANGAT BAIK SANGAT BAIK SANGAT BAIK BAIK BAIK
Rumus
DP = (WL-WH)/n
Jawaban Responden untuk item nomor
JumlahRESPONDEN
RESPONDEN
Jawaban Responden untuk item nomor
Jumlah
n        = 27%× N
(Arifin, 2016: 273)
Keterangan:
DP    =  Daya Pembeda
(Arifin, 2016: 273)
WL    = Jumlah Peserta didik yang gagal dari kelompok bawah
WH   = Jumlah Peserta didik yang gagal dari kelompok atas
0,30 - 0,39 = baik
0,20 - 0, 29 = cukup, soal perlu perbaikan
0,19 kebawah = kurang baik, soal harus dibuang
(Arifin, 2016: 133)
Kriteria




Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar IPA 
Kisi-kisi Instrumen Tes hasil belajar IPA 
Satuan Pendidikan : SD Inpres Sikumana 3 Kupang 
Kelas/ Semester   : III (Tiga)/ I (Satu) 
Mata Pelajaran  : IPA 
Alokasi Waktu  : 2 × 45 Menit 
Jumlah Soal  : 20 Butir Soal  
Standar 
Kompetensi 


































1, 2, 3, 
4, 5, 6, 




































Lampiran 5. Instrumen Penelitian 
Bagian-Bagian Tumbuhan 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari / tanggal : 
Berilah tanda silang (X) huruf a, b, atau c pada jawaban yang benar! 
1. Biji pada tumbuhan mengandung…. 
a. Calon individu baru 
b. Tunas  
c. Zat hijau daun 
d. Bakal buah 
2. Bagian pangkal tumbuhan pada batang yang berada di dalam tanah dan 
tumbuhan menuju pusat bumi di sebut …. 
a. Akar 
b. Intisari  
c. Biji  
d. Klorofil 
3. Bagian yang melanjutkan sari makanan dari akar disebut…. 
a. Enzim  
b. Kambium  
c. Organ dalam 
d. Batang  
4. Pada umumnya daun berwarna hijau karena mengandung…. 
a. Nutrisari  
b. Klorofil  
c. Zat daun 
d. Ensim  
5. Bunga tumbuhan menghasilkan…. 
a. Kelopak 
b. Serbuk  
c. Biji  
d. Madu  
6. Daun merupakan bagian tumbuhan yang tumbuh setelah…. 
a. Akar  
b. Biji  
c. Ranting  
d. Bunga  
7. Batang adalah bagian dari kedua organ tumbuhan yang tumbuh setelah…. 
a. Biji  
b. Daun  
c. Bunga  





8. Apa warna daun pada tumbuhan mangga…. 
a. Hijau  
b. Merah  
c. Coklat  
d. Kuning  
9. Yang mengandung calon individu baru disebut …. 
a. Batang  
b. Biji  
c. Akar  
d. Daun  
10. Pada umumnya akar tumbuhan terletak di mana…. 
a. Di atas tanah 
b. Menempel pada daun 
c. Di dalam bunga 


















Lampiran 6 Silabus 
Nama Sekolah   : SD Inpres Sikumana III 
Mata Pelajaran   : IPA  
Kelas/Semester   : III/I 
Alokasi Waktu   : 2×45  menit 































1. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
2. Tanya jawab mengenai materi 
yang akan dipelajari. 
3. Guru bertanya jawab mengenai 
tumbuhan untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 
4. Siswa diminta menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan 
yang dimilikinya. 
5. Guru bersama siswa 
menyebutkan fungsi bagian 
tumbuhan. 
1. Teknik:Tes    Tulisan 






1. Buku IPA 
untuk SD/ MI 
Kelas III 















6. Guru bersama siswa 
menyebutkan tempat tumbuhan 
yang ada di lingkungan sekitar.  
7. Guru bersama siswa 
menyebutkan contoh fungsi 
tumbuhan. 
8. Guru membagi siswa menjadi 5 
kelompok. 
9. Guru memberi pengarahan 
tentang tugas dari masing-
masing kelompok. 
10. Guru mengajak siswa untuk 
mengamati fungsi bagian 
tumbuhan yang ada di 
lingkungan sekitar sekolah. 
11. Siswa diminta mendiskusikan 
hasil pengamatan dan 
menyimpulkannya 
12. Setelah berdiskusi, salah satu 
siswa mewakili kelompoknya 
untuk membacakan hasil 
diskusinya di depan teman-
temannya. 
13. Guru dan kelompok lainnya 
mengoreksi dan 












14. Guru memberi kesempatan pada 
siswa untuk bertanya apabila 
ada yang belum dipahami. 
15. Guru bersama Siswa 
menyimpulkan pembelajaran 
16. Berdoa bersama-sama 



































Lampiran 8. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil Pretest Eksperimen 
Statistics 
Hasil Belajar  IPA  




















Hasil Pretest Kontrol 
Statistics 
Hasil Belajar  IPA  






















Lampiran 9. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil Posttest Eksperimen 
Statistics 
Hasil Belajar  IPA  





















Hasil Posttest Kontrol 
Statistics 
Hasil Belajar IPA  























Lampiran 10 Hasil Uji Prasyarat dan Uji t 
Hasil Uji Normalitas Pretest Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen-Kontrol 
dengan SPSS 16. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 27 26 
Normal Parametersa Mean 52.59 48.85 
Std. Deviation 30.457 27.615 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .141 .105 
Positive .141 .099 
Negative -.125 -.105 
Kolmogorov-Smirnov Z .734 .536 
Asymp. Sig. (2-tailed) .654 .936 













Hasil Uji Normalitas Posttest Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen-Kontrol 
dengan SPSS 16. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Postest 
Eksperimen Postest Kontrol 
N 27 26 
Normal Parametersa Mean 77.41 60.38 
Std. Deviation 20.493 26.150 
Most Extreme Differences Absolute .161 .128 
Positive .135 .128 
Negative -.161 -.120 
Kolmogorov-Smirnov Z .837 .654 
Asymp. Sig. (2-tailed) .485 .785 












Uji Homogenitas Hasil belajar IPA Kelas Eksperimen-Kontrol 
Uji Homogenitas Pretest Hasil belajar IPA Kelas Eksperimen-Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar IPA   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
.697 1 51 .408 
 
Uji Homogenitas Posttest Hasil belajar IPA Kelas Eksperimen-Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar IPA   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
1.432 1 51 .237 













Hasil Uji-t Posttest Hasil Belajar IPA dengan SPSS 16 
Group Statistics 
 






Posttest Eksperimen (Media 
Lingkungan) 
27 77.4174 20.49251 3.94379 
Posttest Kontrol 26 60.3846 26.15045 5.12853 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  











Interval of the 
Difference 












































Lampiran 11 RPP Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPRIMEN 
Nama Sekolah :  SD Inpres Sikumana 3 Kupang 
Mata Pelajaran :  IPA 
Kelas/Semester : III/ I 
Alokasi Waktu : 2×45 menit 
A. Standar Kompetensi  
Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang 
mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup. 
B. Kompetensi Dasar  
Mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan. 
C. Indikator  
1. Mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan. 
2. Menyebutkan bagian-bagian tumbuhan 
D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat : 
1. Mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan. 
2. Menyebutkan bagian-bagian tumbuhan 
E. Materi Pembelajaran  
Bagian-bagian tumbuhan. 
F. Metode dan media Pembelajaran  
Metode  Pembelajaran  
1. Diskusi    
2. Tanya jawab  





G. Langkah-Langkah Pembelajaran  
1. Kegiatan awa (15 Menit)l  
a. Guru menyapa siswa dengan salam. 
b. Mengajak siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing dengan dipimpin oleh salah satu siswa. 
c. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 
d. Apersepsi  
18. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
19. Tanya jawab mengenai materi yang akan dipelajari. 
e. Pretest 
2. Kegiatan Inti (60 Menit)  
a. Eksplorasi  
1. Guru bertanya jawab mengenai tumbuhan untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 
2. Siswa diminta menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang 
dimilikinya. 
b. Elaborasi  
1. Guru bersama siswa menyebutkan fungsi bagian tumbuhan. 
2. Guru bersama siswa menyebutkan tempat tumbuhan yang ada 
di lingkungan sekitar.  
3. Guru bersama siswa menyebutkan contoh fungsi tumbuhan. 
4. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. 
5. Guru memberi pengarahan tentang tugas dari masing-masing 
kelompok. 
6. Guru mengajak siswa untuk mengamati fungsi bagian 
tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar sekolah. 
7. Siswa diminta mendiskusikan hasil pengamatan dan 
menyimpulkannya 
8. Setelah berdiskusi, salah satu siswa mewakili kelompoknya 






c. Konfirmasi  
1. Guru dan kelompok lainnya mengoreksi dan mengkonfirmasi 
bila terjadi kesalahan. 
2. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya apabila 
ada yang belum dipahami. 
3. Guru membagikan soal posttest untuk dikerjakan. 
d. Kegiatan Penutup  (15 Menit) 
1. Guru bersama Siswa menyimpulkan pembelajaran 
2. Berdoa bersama-sama 
3. Menutup dengan salam 
H. Alat, Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
Alat: 
Print out soal 
Sumber belajar : 
1. Buku IPA untuk SD/ MI Kelas III 
2. Lembar pengamatan 
Media Pembelajaran : 



















1. Biji pada tumbuhan 
mengandung…. 
a. Calon individu baru 
b. Tunas  
c. Zat hijau daun 
d. Bakal buah 
2. Bagian pangkal 
tumbuhan pada batang 
yang berada di dalam 
tanah dan tumbuhan 







f.  Biji  
g. Klorofil 
3. Bagian yang 
melanjutkan sari 
makanan dari akar 
disebut…. 
a. Enzim  
b. Kambium  
c. Organ dalam 
d. Batang  
4. Pada umumnya daun 
berwarna hijau karena 
mengandung…. 
a. Nutrisari  
b. Klorofil  
c. Zat daun 
d. Ensim  
5. Bunga tumbuhan 
menghasilkan…. 
a. Kelopak 
b. Serbuk  
c. Biji  
d. Madu  
6. Daun merupakan 
bagian tumbuhan yang 
tumbuh setelah…. 
a. Akar  
b. Biji  
c. Ranting  
d. Bunga  
7. Batang adalah bagian 
dari kedua organ 
tumbuhan yang tumbuh 
setelah…. 
a. Biji  
b. Daun  
c. Bunga  
d. Akar  
8. Apa warna daun pada 
tumbuhan mangga…. 
a. Hijau  
b. Merah  
c. Coklat  
d. Kuning  
9. Yang mengandung 





a. Batang  
b. Biji  
c. Akar  
d. Daun  
10. Pada umumnya akar 
tumbuhan terletak di 
mana…. 
a. Di atas tanah 
b. Menempel pada 
daun 
c. Di dalam bunga  




Mengetahui:       Kupang, 04 Oktober 2018 




        Nurhayati, S.Pd                                                           Yosefa Maria Bete Bisik  










Johanis Zacharias, S.Pd 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL 
Nama Sekolah :  SD Inpres Sikumana 3 Kupang 
Mata Pelajaran :  IPA 
Kelas/Semester : III/ I 
Alokasi Waktu : 2×45 menit 
A. Standar Kompetensi  
Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang 
mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup. 
B. Kompetensi Dasar  
 Mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan. 
C. Indikator 
1.  Mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan. 
2. Menyebutkan bagian-bagian tumbuhan 
D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat : 
1. Mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan. 
2. Menyebutkan bagian-bagian tumbuhan 
E. Materi Pembelajaran  
Bagian-bagian tumbuhan. 
F. Metode dan media Pembelajaran  
Metode  Pembelajaran  
1. Diskusi    
2. Tanya jawab  








G. Langkah-Langkah Pembelajaran  
1. Kegiatan awa (15 Menit) 
a. Guru menyapa siswa dengan salam. 
b. Mengajak siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing dengan dipimpin oleh salah satu siswa. 
c. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 
d. Apersepsi  
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Tanya jawabmengenai materi yang akan dipelajari. 
h. Pre tes 
2. Kegiatan Inti (60 Menit)  
a. Eksplorasi  
1. Guru bertanya jawab mengenai tumbuhan untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 
2. Siswa diminta menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang 
dimilikinya. 
b. Elaborasi  
1. Guru bersama siswa menyebutkan fungsi bagian tumbuhan. 
2. Guru bersama siswa menyebutkan tempat tumbuhan yang ada 
di lingkungan sekitar.  
3. Guru bersama siswa menyebutkan contoh fungsi tumbuhan. 
4. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. 
5. Guru memberi pengarahan tentang tugas dari masing-masing 
kelompok. 
6. Guru mengajak siswa untuk berdiskusi tentang bagian-bagian 
tumbuhan. 
7. Setelah berdiskusi, salah satu siswa mewakili kelompoknya 
untuk membacakan hasil diskusinya di depan teman-temannya. 
c. Konfirmasi  
1. Guru dan kelompok lainnya mengoreksi dan mengkonfirmasi 




2. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya apabila 
ada yang belum dipahami. 
3. Guru membagikan soal posttest untuk di kerjakan. 
3. Kegiatan Penutup  (15 Menit) 
1. Guru bersama Siswa menyimpulkan pembelajaran 
2. Berdoa bersama-sama 
3. Menutup dengan salam 
a. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
Sumber belajar : 


















1. Biji pada tumbuhan 
mengandung…. 
a. Calon individu baru 
b. Tunas  
c. Zat hijau daun 
d. Bakal buah 
2. Bagian pangkal tumbuhan 
pada batang yang berada 
di dalam tanah dan 
tumbuhan menuju pusat 
bumi di sebut …. 
a. Akar 
b. Intisari  
c. Biji  
d. Klorofil 
3. Bagian yang melanjutkan 
sari makanan dari akar 
disebut…. 
a. Enzim  
b. Kambium  
c. Organ dalam 
d. Batang  




berwarna hijau karena 
mengandung…. 
a. Nutrisari  
b. Klorofil  
c. Zat daun 
d. Ensim  
5. Bunga tumbuhan 
menghasilkan…. 
a. Kelopak 
b. Serbuk  
c. Biji  
d. Madu  
6. Daun merupakan bagian 
tumbuhan yang tumbuh 
setelah…. 
a. Akar  
b. Biji  
c. Ranting  
d. Bunga  
7. Batang adalah bagian dari 
kedua organ tumbuhan 
yang tumbuh setelah…. 
a. Biji  
b. Daun  
c. Bunga  
d. Akar  
8. Apa warna daun pada 
tumbuhan mangga…. 
a. Hijau  
b. Merah  
c. Coklat  
d. Kuning  
9. Yang mengandung calon 
individu baru disebut …. 
a. Batang 
b.  Biji  
c. Akar  
d. Daun  
10. Pada umumnya akar 





a. Did atas tanah 
b. Menempel pada daun 
c. Akar  
d. Daun   
 
Mengetahui:      Kupang, 09 Oktober 2019 




        Mariance Funay                                                          Yosefa Maria Bete Bisik  




    Kepala Sekolah 
 
 
Johanis Zacharias, S.Pd 






































































































































































































Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian 
Pembelajaran Kelas Eksperimen 
 
Foto 1. Peneliti sedang 
membagikan soal pretest 
 
 
Foto 2. Siswa sedang mengerjakan 
soal pretest 
 
Foto 3. Guru membagi siswa ke 
dalam 5 kelompok dan memfasilitasi 
setiap kelompok sebelum 















Foto 5. Mengamati tumbuhan 
mangga 
Foto 6. Mengamati tumbuhan sirsak 
 
Foto 7. Mengamati tumbuhan pisang 
 
 
Foto  8. Siswa sedang 
mempresentasikan hasil pengamatan 
 
Foto 9. Peneliti membagikan soal 
posttest 
 







Pembelajaran Kelas Kontrol 
 
Foto 1. Peneliti membagikan soal 
pretest 
 
Foto 2. Siswa sedang mengerjakan 
soal  pretest 
 
Foto 3. Pembelajaran dilakukan 
dengan diskusi kelompok dan 



















Lampiran 16 Hasil Pretest dan Posttest Siswa 



























No Nama Pretest Posttest 
1 Adam Abjater Selan 30 70 
2 Alice Tefband 60 80 
3 Antonius A. Lite 20 50 
4 Aprilea Christine Hello 30 60 
5 Ayu Saron Keluanan 100 100 
6 Berlitha C. Ndaumanu 70 100 
7 Dhea Novesha Mage 60 90 
8 Fidryani N. Nobatonis 50 80 
9 Glorya Bunda Nelci Moy 60 80 
10 Gracya Helty Mooy 100 100 
11 Jours Sneider Kaseh 30 70 
12 Ketsia Maure 0 30 
13 Kirana P. Ramadhani 100 100 
14 Kristian Y. Fanggidae  40 70 
15 Lionel Vickry Kiak 30 70 
16 Marcell Julian Ballo 50 80 
17 Maria Nayuna Kikhau  100 100 
18 Mita S. Wadu Lodo 90 100 
19 Nada Adolfina Malote 100 100 
20 Nofi T. Sapai  20 40 
21 Nova Claudia Nitbani 60 90 
22 Pascalia C. Selan 50 100 
23 Soain Fanggi 20 60 
24 Sofia A. Soli 30 60 
25 Stevani Boyani 70 90 
26 Veronika Attawuwur 10 50 
27 Wasti Taloim 40 70 































No Nama Pretest Posttest 
1 Agusta Antoneta Benuf 60 80 
2 Brayen J. Andi Manafe 0 40 
3 Caesar D.O. Raga Lay 30 40 
4 Clarita M. Tefamnasi 50 50 
5 Defgan Alfaro Dinis 0 0 
6 Delfita N  Liukae 90 90 
7 Dimas Selan 30 40 
8 Efraim A.L. Kolo Bire 100 100 
9 Elisabeth A. Soking 20 30 
10 Enpi S. Killokh 60 60 
11 Jenita G. Nobrihas 40 50 
12 Jesika Taloim 70 80 
13 Jovintha G. Nonha 40 40 
14 Keyshila F. Mooy 100 100 
15 Kiren Putra Malelak 70 80 
16 Maria M. Nahak 50 60 
17 Maychele Y Y. Resing 80 100 
18 Michael Solin 50 60 
19 Muhamad R. Suryanto 30 40 
20 Sara Jesika Rohi 50 70 
21 Satrio B. Subnafeu 0 20 
22 Sindi Taloim 40 60 
23 Varel A. O. Adu 70 90 
24 Vini Giana Lapa 40 40 
25 Yohanes A. Anunut 60 80 
26 Celsia Toa 40 70 
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